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Penerapan Enterprise Architecture Planning (EAP) Pada
 Pembuatan Arsitektur Data, Aplikasi dan Teknologi
 (Studi Kasus: PT.Sumber Sehat)
 1)Natanael Krisetya, 2)Ariya Dwika Cahyono, 3)Rudy Latuperissa
 Program Studi Sistem Informasi
 Fakultas Teknologi Informasi
 Universitas Kristen Satya Wacana
 Jl. Diponegoro 52-60 Salatiga
 Email: 1)[email protected], 2)[email protected], 3)[email protected]
 Abstract
 PT. Sumber Sehat is a company engaged in the field of the distribution of
 medicine and medical tools. Some processes of the system in PT. Sumber Sehat are not in
 tune with business function. The current problems are caused by disintegrated system. In
 addition, PT. Sumber Sehat does not have system documentation like blueprint for
 developing and maintaining the system. The result expected by the company is the
 application of the enterprise architecture to solve the problems. Enterprise Architecture
 Planning (EAP) is a method developed for creating enterprise architecture. EAP defines
 the business and architecture which harmonize three kinds of architecture in their
 development (data architecture, application architecture, and technology architecture).
 The output resulted from EAP matches the desired result and it can also describe the aim
 of the stakeholder, which is to describe the plan for developing a system or some systems.
 Keywords: EAP, Enterprise Architecture, application of the enterprise architecture
 Abstrak
 PT. Sumber Sehat merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi obat
 dan alat kesehatan. Beberapa proses sistem di PT. Sumber Sehat tidak berjalan sesuai
 dengan fungsi bisnis. Permasalahan yang ada dikarenakan sistem belum terintegrasi.
 PT.Sumber Sehat juga belum memiliki dokumentasi sistem seperti blueprint untuk
 pengembangan dan pemeliharaan sistem. Hasil yang diharapkan dari pihak perusahaan
 adalah penerapan arsitektur enterprise untuk menjawab permasalahan yang ada.
 Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan metode yang dikembangkan untuk
 membangun arsitektur enterprise. EAP merupakan pendefinisian bisnis dan arsitektur
 yang menyelaraskan ketiga jenis arsitektur dalam pengembangannya, yaitu arsitektur
 data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. Hasil keluaran yang dihasilkan sesuai
 dengan yang hasil yang diharapkan dan bisa mendeskripsikan tujuan stakeholder adalah
 mengambarkan rencana untuk mengembangkan sebuah sistem atau sekumpulan sistem.1
 Kata kunci: EAP, Enterprise Architecture, Penerapan arsitektur enterprise
 1 Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Jurusan Sistem Informasi , Universitas Kristen Satya
 Wacana Salatiga. 2 Staff pengajar Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 3 Staff pengajar Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga.
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 1. Pendahuluan
 Arsitektur enterprise merupakan gambaran untuk menggabungkan semua
 proses bisnis, informasi yang dibutuhkan dan teknologi-teknologi pendukung.
 Tahapan pembangunan arsitektur enterprise memiliki tahapan untuk memulai,
 memahami kondisi saat ini dan menyusun rencana dalam mencapai visi masa
 depan [1]. Pengelolaan terhadap data dan informasi yang baik akan memberikan
 akses yang luas terhadap jaringan data yang terhubung secara global.
 Pembangunan dan pengembangan sistem informasi ini harus selaras dan sesuai
 dengan arah strategi perusahaan.
 PT.Sumber Sehat merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi
 obat dan alat kesehatan. Implementasi sistem di PT. Sumber Sehat terdapat
 beberapa proses yang tidak berjalan sesuai prosedur yang berlaku. Sering terjadi
 kesalahan pada index, kesalahan laporan pembelian, kesalahan kolom saat
 melakukan back up data. Permasalahan juga ada pada proses transaksi penjualan
 yang masih belum terintegrasi dengan sistem. Sistem informasi di PT.Sumber
 Sehat juga belum memiliki dokumentasi sistem seperti blueprint untuk
 pengembangan dan pemeliharaan sistem dengan skala enterprise.
 Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan metode yang
 dikembangkan untuk membangun arsitektur enterprise. EAP merupakan
 pendefinisian bisnis dan arsitektur yang menyelaraskan ketiga jenis arsitektur
 dalam pengembangannya, yaitu arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur
 teknologi.[1] Tahapan EAP melibatkan tujuh blok yang masing masing dibangun
 melalui empat tahap yaitu tahap untuk memulai, tahap untuk memahami kondisi
 saat ini, tahap pendefinisian visi masa depan dan tahap untuk menyusun rencana
 visi masa depan. Dalam merancang arsitektur sistem informasi PT.Sumber Sehat
 akan digunakan metodologi Enterprise Architecture Planning karena EAP dibuat
 berdasarkan visi dan misi perusahaan yang memiliki tujuan jangka waktu panjang,
 fungsi bisnis yang menghasilkan model bisnis dan teknologi yang digunakan saat
 ini sebagai dasar dari pembuatan arsitektur. Dengan metode inilah langkah-
 langkah dalam melakukan perencanaan dapat diketahui sebelumnya sehingga
 dapat membantu perencanaan strategis sistem informasi di perusahaan.
 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilakukan penelitian yang
 bertujuan untuk menyusun strategi, pengadaan dan pemanfaatan sistem informasi
 pada PT.Sumber Sehat. Proses mengidentifikasi portfolio aplikasi yang akan
 membantu organisasi dalam menjalankan rencana bisnis dan merealisasikan
 tujuan bisnis dilakukan dengan metode EAP. Inti permasalahan pada penelitian
 ini adalah bagaimana menerapkan enterprise architecture planning pada
 pembuatan arsitektur data, aplikasi dan teknologi, sedangkan fokus dari penelitian
 ini adalah menyusun konsep Perencanaan Arsitektur Enterprise Di PT.Sumber
 Sehat. dengan menggunakan Enterprise architecture Planning (EAP) yang
 diharapkan dapat mengambarkan rencana untuk mengembangkan sebuah sistem
 atau sekumpulan sistem untuk meningkatkan kinerja PT.Sumber Sehat sehingga
 dapat membantu perencanaan strategis sistem informasi di perusahaan. Penelitian
 ini hanya membahas mengenai pembangunan arsitektur enterprise menggunakan
 metode Enterprise Architecture Planning (EAP), metode yang digunakan dalam
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 mengidentifikasi dan mendefinisikan fungsi bisnis menggunakan Value Network,
 hanya membahas aktifitas yang esensial dalam tujuan bisnis, dan tidak membahas
 metode yang digunakan pada bagian akuntansi dan keuangan.
 2. Tinjauan Pustaka
 Beberapa penelitian terdahulu, dijelaskan sebagai berikut. Pertama, penelitian
 berjudul Penerapan Metode EAP (Enterprise Architecture Planning) Pada
 Pembuatan Blueprint Sistem Akademik.[3] Dari penelitian itu didapatkan bahwa
 setelah diterapkan metode Enterprise Architecture Planning (EAP) dalam
 pembuatan blueprint sistem akademik ITENAS ini, ditemukan aspek-aspek yang
 penting dalam pembuatan blueprint sistem akademik ini. Aspek-aspek tersebut
 yaitu proses bisnis sistem, pihak-pihak yang terlibat pada sistem, data yang
 dibutuhkan oleh sistem dan matrikulasi sistem. Pada penelitian ini, terdapat 15
 pihak yang terlibat pada sistem dan enam matrikulasi seperti proses vs bisnis,
 proses vs organisasi, sistem vs organisasi dan proses vs kelas data. Berdasarkan
 tahapan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka metodologi EAP dapat
 diterapkan pada pembuatan blueprint sistem akademik ITENAS.
 Kedua, penelitian yang berjudul “Perancangan Enterprise Architecture
 Planning (EAP) Pada Proses Manajemen Aset Dengan Zachman Framework
 (Studi Kasus Divisi Manajemen Fasilitas PT. XYZ)”. [4] membahas mengenai
 Keterkaitan antara arsitektur yang ada merupakan hal yang penting bagi EAP.
 Pada pemodelan ini berorientasi pada kebutuhan bisnis serta bagaimana cara
 implementasi arsitektur yang dibuat dapat mendukung pencapaian tujuan
 manajemen aset yang ada di PT. XYZ sehingga pengelolaan aset lebih maksimal.
 EAP merupakan gambaran kumpulan bidang arsitektural dan strategis yang
 meliputi informasi, sistem bisnis, dan arsitektur teknik. EAP juga merupakan
 pendekatan yang modern untuk melakukan perencanaan terhadap kualitas data
 guna mencapai misi Sistem Informasi dalam unit manajemen aset. Hasil
 perancangan yang telah dibuat meliputi arsitektur data, arsitektur aplikasi dan
 arsitektur teknologi, portofolio aplikasi. Penelitian ini menghasilkan blueprint
 (cetak biru) perancangan Enterprise Architecture Planning (EAP) dari manajemen
 aset.
 Metode Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan metode yang
 dikembangkan untuk membangun arsitektur enterprise. EAP di perkenalkan oleh
 Steven H. Spewak yang merupakan pendefinisian bisnis dan arsitektur yang
 menyelaraskan ketiga jenis arsitektur dalam pengembangannya. Yaitu, arsitektur
 data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi.[1]
 Tahapan pembangunan EAP adalah tahap untuk memulai, tahap untuk
 memahami kondisi saat ini, dan tahap menyusun rencana dalam mencapai visi
 masa depan. Komponen Enterprise Architecture Planning (EAP) ada pada
 gambar 1.
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 Gambar 1 Komponen Enterprise Architectire Planning.[1]
 Langkah-langkah yang dilakukan untuk memenuhi Enterprise Architecture
 Planning pertama yang dilakukan adalah inisialisasi perencanaan, dengan harapan
 proses pembangunan model arsitektur ini dapat terarah dengan sangat baik.
 Langkah ini sebagai landasan untuk langkah pengerjaan berikutnya. Langkah
 awal ini menjadi penting, karena pada langkah inilah ruang lingkup dan
 perencanaan kegiatan atau rencana kerja didefinisikan, menentukan metodologi
 yang akan digunakan, sumber daya yang terlibat dan menetapkan perangkat
 (tools) yang akan digunakan. Faktor lain adalah dukungan dan komitmen dari
 manajemen, yang tidak hanya dalam bentuk verbal, tetapi berpengaruh pada
 sumber daya (personil, anggaran dan waktu) untuk menjalankan seluruh proses.
 Langkah pertama ini merupakan tahap untuk memulai.
 Kedua adalah langkah pemodelan bisnis (Business Modeling). Pemodelan
 bisnis dilakukan untuk menyusun suatu dasar pengetahuan tentang bisnis dan
 informasi yang digunakan dalam melakukan aktifitas bisnis. Tujuan dari
 pemodelan bisnis ini adalah untuk menyediakan dasar pengetahuan yang lengkap
 dan menyeluruh yang dapat digunakan untuk mendefinisikan arsitektur dan
 rencana implementasinya.
 Ketiga adalah langkah sistem dan teknologi saat ini (Current System &
 Technology). Langkah ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan
 mendefinisikan seluruh platform teknologi dan sistem yang digunakan oleh
 enterprise saat ini serta menyediakan suatu acuan untuk migrasi dalam jangka
 panjang. Sedangkan yang harus dihasilkan pada fase ini disebut dengan
 Information Resource Catalog (IRC) yang juga disebut ensiklopedia sistem atau
 sistem inventory. Dokumentasi IRC dibuat dengan menggunakan bantuan
 hubungan matrik antara proses bisnis dengan teknologi yang digunakan. Langkah
 kedua dan ketiga merupakan tahap tinjauan kondisi enterprise saat ini
 Keempat adalah langkah Arsitektur Data. Langkah ini bertujuan untuk
 mendefinisikan jenis data utama yang dibutuhkan untuk mendukung aktifitas
 bisnis. Arsitektur data terdiri dari entitas data, dimana setiap entitas data memiliki
 atribut dan relasi terhadap data yang lain.
 Kelima adalah langkah Arsitektur Aplikasi. Langkah ini bertujuan untuk
 mendefinisikan jenis aplikasi utama yang dibutuhkan untuk mengelola data dan
 mendukung fungsi bisnis. Aplikasi yang dimaksud adalah proses pendefinisian
 aplikasi apa saja yang akan mengelola data dan menyediakan informasi untuk
 pihak manajemen terhadap fungsi bisnisnya.
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 Keenam adalah langkah Arsitektur Teknologi. Langkah ini bertujuan untuk
 mendefinisikan platform teknologi yang dibutuhkan untuk menyediakan
 lingkungan untuk aplikasi yang akan mengelola data dan mendukung fungsi
 bisnis. Langkah keempat, kelima dan keenam adalah tahap meninjau rencana
 enterprise dimasa depan.
 Langkah terakhir adalah langkah rencana implementasi yang bertujuan untuk
 mendefinisikan tahapan untuk penerapan aplikasi, penjadwalan implementasi,
 analisa biaya/keuntungan dan menentukan jalur yang jelas untuk berpindah dari
 posisi saat ini ke posisi yang diinginkan di masa depan, organisasi sistem
 informasi baru, adopsi metodologi pengembangan sistem yang baru, dan
 penetapan standar atau prosedur. Langkah yang terakhir ini merupakan tahapan
 untuk mengetahui bagaimana rencana implementasi dapat dilakukan.
 Value network dibuat berdasarkan hubungan antara perusahaan, konsumen
 serta distributor, dan supplier. Ada dua hal penting yang diperhatikan di dalam
 value network. Yaitu nilai dari suatu yang dapat diukur (tangible) dan nilai inti
 dari sesuatu yang tak dapat diukur (intangibles). Yang temasuk di dalam tangible
 adalah semua pertukaran barang yang terjadi, pendapatan atau jasa, transaksi yang
 tercatat dan memiliki kontrak, faktur, nilai proposal, dan pendapatan. Yang
 termasuk di dalam intangibles terbagi atas dua bagian utama yaitu knowledge dan
 manfaat yang didapatkan. Kedua hal tersebut meliputi data dan informasi,
 perencanaan, proses yang terjadi, sistem yang berjalan, kebijakan perusahaan,
 teknis, dan segala bentuk manfaat yang didapatkan dari hubungan yang terjadi di
 dalam lingkungan internal maupun external perusahaan.[2]
 3. Metode Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
 dilakukan adalah menyangkut studi kasus yang berarti bahwa melakukan
 penelitian secara langsung pada obyek penelitian dengan cara mengumpulkan
 data, mengolah dan menganalisis data serta menyimpulkannya sehingga
 penelitian ini memperoleh hasil berdasarkan penerapan enterprise architecture
 planning dari obyek yang di teliti. Data yang diolah adalah data primer melalui
 teknik wawancara dan observasi.Tahapan penelitian digambarkan seperti yang
 terlihat pada gambar 2.
 Gambar 2 Tahapan Penelitian
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 Studi literatur merupakan tahap awal dari tahapan penelitian yang
 digambarkan. Dalam tahap ini dilakukan pencarian buku-buku dan junal yang
 berkaitan dengan Enterprise Architecture Planning. Buku dan jurnal tersebut
 menjadi referensi penulis dalam penelitian ini sehingga penulis bisa memahami
 konsep Enterprise Architecture Planning.
 Tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi.
 Input dalam tahap ini adalah pedoman wawancara dan observasi, sedangkan
 proses yang dilakukan adalah melakukan wawancara dan observasi berdasarkan
 pedoman dan output dari tahap ini adalah data yang dibutuhkan untuk mendukung
 perencanaan pembuatan Enterprise Architecture Planning.
 Dari data yang terkumpul dilakukan penyusunan dan analisis data. Analisis
 data yang dilakukan didalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis
 hasil wawancara untuk mengetahui hipotesis dari suatu masalah yang ada,
 sedangkan analisis hasil observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses
 bisnis yang ada dalam perusahaan.
 Penyusunan perencanaan diawali dengan proses inisiasi perencanaan untuk
 melakukan penentuan ruang lingkup enterprise, visi, misi dan menentukan
 metodologi perencanaan yang akan digunakan. Setelah itu dilakukan pemodelan
 bisnis dengan identifikasi struktur organisasi dan identifikasi fungsi bisnis.
 Kemudian melakukan dokumentasi seluruh platform teknologi dan sistem yang
 digunakan oleh enterprise saat ini. Setelah melakukan proses diatas selanjutnya
 dilakukan aktifitas yang bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan daftar
 entitas yang akan dipakai kemudian mendokumentasikannya dalam Entity
 Relationship Diagram. Output dari daftar entitas dan dokumentasi ERD tersebut
 adalah arsitektur data. Tahap selanjutnya adalah pembuatan arsitektur aplikasi.
 Dalam pembuatan arsitektur aplikasi langkah yang dilakukan adalah menentukan
 daftar kandidat aplikasi, menentukan relasi aplikasi terhadap fungsi, seleksi
 aplikasi dan proyeksi aplikasi. Setelah arsitektur data dan aplikasi telah dibuat,
 tahap selanjutnya adalah pembuatan arsitektur teknologi yang bertujuan untuk
 mendefinisikan jenis aritektur teknologi serta pembuatan skema arsitektur
 jaringan. Tahap terakhir dalam proses penyusunan perencanaan adalah tahap
 rencana implementasi. Rencana implementasi yang dilakukan bertujuan untuk
 menentukan urutan aplikasi yang akan dibangun, merancang jadwal tahapan
 implementasi, dan menghasilkan rekomendasi yang tepat.
 4. Hasil dan Pembahasan
 Penentuan ruang lingkup enterprise yang dilakukan ditujukan untuk studi
 kasus enterprise yang bergerak di bidang distribusi obat dan alat kesehatan yaitu
 PT.Sumber Sehat, Semarang. PT.Sumber Sehat merupakan distributor obat-
 obatan bebas dan alat-alat kesehatan dari beberapa industri farmasi di Indonesia.
 Produk yang dipasarkan oleh PT Sumber Sehat beraneka ragam diantaranya
 adalah produk-produk yang diproduksi oleh PT Saka Farma. Seiring dengan
 berjalannya waktu, pemasaran obat-obatan dan alat-alat kesehatan PT Sumber
 Sehat semakin berkembang. Hal itu terbukti dengan berkembangnya daerah
 pemasaran di Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Posisi bisnis PT.Sumber Sehat,
 Semarang, berdasarkan penggunaan framework product portofolio Boston matrix

Page 7
                        

6
 berada pada posisi Cashcow. Kesimpulan penempatan posisi tersebut berdasarkan
 karakteristik dari boston matrix yaitu strong market position dengan market
 growth yang rendah, tetapi jika situasi terus ditingkatkan PT.Sumber
 Sehat,Semarang berpeluang untuk bergerak ke posisi Wildcat dan Star. [2]
 Dari identifikasi perkembangan produk-produk yang dipasarkan oleh
 PT.Sumber Sehat dan perkembangan daerah pemasarannya, maka penentuan
 ruang lingkup enterprise yang akan dibuat arsitekturnya tertuju pada pembelian
 barang ke supplier dan penjualan barang ke customer. Agar ruang lingkup
 tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka diperlukan sebuah sistem
 informasi enterprise untuk menjalankan fungsi bisnis yang mampu memberikan
 data dan informasi untuk menjalankan aktifitas bisnis dalam memberikan service
 yang baik bagi customer dan pengguna lainnya.
 Pendekatan metodologi menggunakan metodologi Enterprise Architecture
 Planning (EAP). EAP merupakan metode yang dikembangkan untuk membangun
 arsitektur enterprise. Tahapan pembangunan EAP adalah tahap untuk memulai,
 tahap memahami kondisi saat ini, tahap pendefinisian visi masa depan, dan tahap
 menyusun rencana dalam mencapai visi masa depan. Metode EAP menyelaraskan
 ketiga jenis arsitektur dalam pengembangannya. Yaitu, arsitektur informasi,
 arsitektur aplikasi, dan teknologi. Metodologi EAP memiliki empat tahapan yang
 akan dikerjakan dalam 7 langkah, yaitu inisialisasi perencanaan, pemodelan
 proses bisnis dan tinjauan sistem dan teknologi saat ini, perancangan arsitektur
 data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi, dan rencana implementasi.
 Pemodelan bisnis dilakukan dengan mengidentifikasi dan mendokumentasikan
 struktur organisasi, mengidentifikasi dan mendefinisikan fungsi bisnis dengan
 membuat model bisnis menggunakan rantai nilai (chain) serta membuat relasi
 antara fungsi-fungsi terhadap unit-unit perusahaan. Hal ini dilakukan guna
 menyediakan suatu dasar pengetahuan yang dapat digunakan untuk menetapkan
 rencana arsitektur.
 Identifikasi dan dokumentasi struktur organisasi mempengaruhi tercapainya
 visi suatu perusahaan karena memerlukan kerja sama dari unit unit yang ada pada
 perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi dapat terlihat adanya hubungan kerja
 antara orang-orang dalam organisasi tersebut. Organisasi akan hidup terus dan
 berhasil kalau elemen yang ada di dalamnya dapat bekerjasama demi
 keberhasilannya. Struktur organisasi PT.Sumber Sehat, Semarang dapat dilihat pada
 gambar 3.
 Gambar 3 Struktur Organisasi
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 Identifikasi dan definisi fungsi bisnis berdasarkan pada metodologi Enterprise
 Architecture Planning (EAP) dilakukan dengan mendefinisikan area bisnis
 dengan menggunakan analisis value chain untuk mengetahui fungsi bisnis yang
 berperan menghasilkan nilai dan model bisnis. Value chain merupakan model
 tradisional yang pada dasarnya didasarkan pada pandangan industri manufaktur
 dan sukses untuk produk fisik. Walaupun dapat diterapkan dengan sukses untuk
 beberapa bisnis jasa dan pada banyak yang lainnya, Value Chain tidak benar-
 benar dapat merepresentasikan bisnis apa yang dilakukan atau menggambarkan
 hubungan pelanggan dengan pemasok.[2] Bentuk dari value chain dapat dilihat
 pada gambar 4.
 Gambar 4 Bentuk Value Chain Porter
 Stabell dan Fjeldstad menjelaskan dua alternatif 'nilai konfigurasi' model yang
 mencoba untuk mengatasi masalah ini. Fokusnya adalah pada Kegiatan rantai
 nilai utama karena kegiatan dukungan seringkali sangat mirip dengan model
 Porter. Mereka menyebut dua alternatif ini: 'value shop' dan 'Value Networks’.
 Value network merupakan gambar model bisnis yang menyediakan pertukaran
 dan sarana mediasi antara pembeli dan penjual, sehinga memungkinkan
 terciptanya suatu hubungan/relasi.
 Value network merupakan sebuah bisnis yang menyediakan pertukaran dan
 sarana mediasi antara pembeli dan penjual, sehinga memungkinkan terciptanya
 suatu hubungan atau relasi.[2] Untuk perusahaan yang bergerak di bidang
 distribusi, analisis rantai nilai ini lebih tepat digambarkan dengan menggunakan
 analisis value network. Inti dari value network adalah hubungan yang terjadi
 antara semua pihak yang bekerja sama dan saling memberikan timbal balik, di
 dalam menentukan nilai dari suatu bisnis. Value network pada PT.Sumber Sehat
 dapat dilihat pada gambar 5.
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 Gambar 5 Value Network PT.Sumber Sehat
 Model bisnis pada PT.Sumber Sehat, Semarang adalah sebagai organisasi
 yang menghubungkan antar organisasi. PT.Sumber Sehat merupakan perusahaan
 jasa yang menawarkan hubungan antar pelanggan. Layanan tersebut melibatkan
 Rumah Sakit, Apotek, Klinik, Pedagang Besar Farmasi, Vendor alat kesehatan,
 Bidan serta Regulator yang merupakan partisipan dari jaringan distribusi yang
 mempunyai level yang sama. Dalam value network supplier dan konsumen setara
 dan boleh saling berelasi yang dijembatani oleh PT.Sumber Sehat. Regulator yang
 dimaksud adalah Pemerintah yang mengawasi peredaran obat, DepKes
 menerbitkan ijin untuk mendistribusikan obat, BPOM yang membatasi layanan
 distribusi dari PT.Sumber Sehat terkait aturan kesehatan, obat dan makanan,
 Kantor Pelayanan Pajak yang mengatur aturan pajak dan berbagai laporan
 keuangan. Untuk hubungan antar pelanggan menggunakan relasi dari value
 network. Model tersebut merupakan alternatif dari value network yang merupakan
 pengembangan dari value chain model rantai Porter. Aktivitas yang ada di value
 network dalam kasus ini adalah melakukan distribusi ke berbagai partisipan dalam
 bidang pelayanan kesehatan dan memenuhi kebutuhan antar partisipan dan
 meneningkatkan hubungan antar pelanggan sesuai aturan yang diatur oleh
 regulator. Model bisnis PT.Sumber Sehat dapat dilihat pada gambar 6.

Page 10
                        

9
 Gambar 6 Model Bisnis PT.Sumber Sehat
 Sistem dan platform teknologi perusahaan saat ini telah menggunakan
 dukungan SI/TI dalam melaksanakan fungsi bisnis untuk mempermudah proses
 pengolahan data. Enterprise yang telah berjalan telah memiliki sistem dan
 teknologi untuk aplikasi sistem informasinya. Saat ini aplikasi yang berjalan
 adalah aplikasi enterprise dalam lingkup perusahaan itu sendiri dan belum
 terintegrasi dengan pihak-pihak lainnya. Tabel 1 menampilkan sistem aplikasi
 beserta platform teknologi yang digunakan.
 Tabel 1 Sistem Aplikasi Beserta Platform Teknologi Yang Digunakan.
 Aplikasi Platform
 Sistem Manajemen Distribusi
 PT.Sumber Sehat, Semarang.
 Perangkat Keras:
 Pentium 4, 1,6 ghz
 Hardisk 250 GB
 RAM 2GB
 Perangkat Lunak:
 Sistem Operasi: Windows XP
 Microsoft Visual Foxpro
 Foxbase
 Information Resource Catalog (IRC) merupakan kegiatan pengamatan sistem
 dan teknologi saat ini, yang bertujuan memberikan gambaran mengenai kondisi
 sistem informasi dan teknologi yang digunakan oleh enterprise saat ini. Hasil dari
 pengamatan tersebut didokumentasikan ke dalam Information Resource Catalog
 (IRC). IRC tidak menjabarkan setiap sistem secara terperinci, melainkan hanya
 ringkasannya saja. IRC merupakan dokumen yang mendeskripsikan sistem
 informasi yang sedang digunakan pada enterprise. Dokumentasi IRC pada
 PT.Sumber Sehat dapat di lihat pada tabel 2.
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 Tabel 2 Dokumentasi IRC PT.Sumber Sehat.
 Nama Sistem Manajemen Distribusi PT,Sumber Sehat,
 Semarang.
 Deskripsi Sistem Manajemen Distribusi PT,Sumber Sehat,
 Semarang merupakan sistem yang berfungsi sebagai
 pengelolaan data supplier, customer, penjualan,
 pembelian dan keuangan.
 User Direktur, Supervisor, Admin Penjualan, Admin
 Pembelian, Bagian Keuangan, Kepala Gudang,
 Admin Gudang.
 Proses Bisnis Pasokan dan Distribusi
 Jenis Pengunaan Offline
 Tahun Implementasi 2013
 Basis Teknologi Microsoft Visual Profox
 Catatan -
 Arsitektur Data terdiri dari entitas data, dimana setiap data memiliki atribut
 dan relasi terhadap data yang lain. Pada bagian ini, dilakukan identifikasi entitas-
 entitas yang dibutuhkan oleh sistem. Dalam arsitektur data, bertujuan untuk
 menentukan data utama yang dibutuhkan oleh sistem dan data yang mendukung
 sistem tersebut.
 Entity Relationship Diagram adalah gambaran mengenai relasi antar atribut
 yang memiliki entitas data. Gambaran tersebut bertujuan untuk menggambarkan
 data yang berelasi pada sebuah database. Entity Relationship Diagram pada
 PT.Sumber Sehat dapat dilihat pada gambar 7.
 Gambar 7 Entity Relationship Diagram
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 Entity Relationship Diagram tersebut disajikan sebagai gambaran yang
 mewakili entitas-entitas besar yang terlibat dalam enterprise. Tidak dimaksudkan
 untuk member arahan detail dalam pembangunan sistem atau aplikasi.
 Arsitektur aplikasi merupakan proses pendefinisian aplikasi apa saja yang
 akan mengelola data dan menyediakan informasi untuk pihak manajemen
 terhadap fungsi bisnisnya. Arsitektur aplikasi merupakan langkah yang dilakukan
 setelah pembuatan arsitektur data. Langkah-langkah dalam mendefinisikan
 aplikasi adalah menentukan daftar kandidat aplikasi, menentukan relasi aplikasi
 terhadap fungsi, seleksi aplikasi dan proyeksi aplikasi.
 Daftar kandidat aplikasi merupakan salah satu langkah dalam mendefinisikan
 aplikasi. Tujuannya adalah untuk menentukan kandidat aplikasi yang akan
 digunakan untuk mengelola data dan menyediakan informasi. Daftar kandidat
 aplikasi PT.Sumber Sehat dapat dilihat pada tabel 3.
 Tabel 3 Daftar Kandidat Aplikasi PT.Sumber Sehat.
 Aplikasi Data dan Informasi
 Sistem Pengelolaan Pelanggan
 Data pelanggan
 Data supplier
 Penawaran dan bonus
 Informasi produk baru
 Pembayaran
 Kritik dan saran
 Sistem Inventory
 Kartu stok barang
 Laporan barang keluar
 Laporan barang masuk
 Sistem Pengiriman
 Pengiriman
 Validasi
 Sistem Penjualan Transaksi penjualan
 Laporan penjualan
 Faktur penjualan
 Retur penjualan
 Laporan piutang
 Tanda Terima
 Faktur Pajak
 Laporan Pajak
 Sistem Pembelian Transaksi pembelian Laporan pembelian
 Laporan hutang
 Sistem Keuangan Penerimaan Tunai
 Pengeluaran Tunai
 Penerimaan bank
 Pengeluaran bank
 Informasi keuangan
 Pelaporan akuntansi
 Sistem Pengadaan Pengadaan Barang/Jasa
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 Seleksi aplikasi bertujuan untuk memeriksa kandidat-kandidat aplikasi
 dengan pertimbangan hubungan satu sama lain berkaitan fungsi, kegunaan dan
 aspek bisnis. Seleksi aplikasi bisa dilihat pada tabel 4.
 Tabel 4 Seleksi Aplikasi PT.Sumber Sehat.
 Subyek Basis Data Sistem Informasi Kandidat Sistem
 Aplikasi
 Sistem Aplikasi
 yang lama
 Pengelolaan Data
 dan Informasi
 Sistem Informasi
 Pengelolaan
 Pelanggan
 Sistem Pengelolaan
 Pelanggan
 Sistem Manajemen
 Distribusi
 Sistem Pengelolaan
 Operasional
 Sistem Penjualan
 Sistem Pembelian
 Sistem Inventory
 Sistem Keuangan
 Sistem Pengelolaan
 Pengiriman
 Sistem Pengiriman
 Sistem Pengelolaan
 Barang dan jasa
 Sistem Pengadaan
 Proyeksi Aplikasi bertujuan untuk memperkirakan Aplikasi yang sudah ada
 dipetakan terhadap kebutuhan masa depan dengan harapan mengetahui dukungan
 terhadap proses dan pengolahan data. Proyeksi Aplikasi dapat dilihat pada tabel 5.
 Tabel 5 Proyeksi Aplikasi PT.Sumber Sehat.
 Subyek
 Basis Data
 Kandidat
 Aplikasi
 Aplikasi
 Legacy
 Dampak Uraian
 Pengelolaan
 Data dan
 Informasi
 Sistem
 Pengelolaan
 Pelanggan
 Sistem
 Manajemen
 Distribusi
 Ditingkatkan sistem pengelolaan pelanggan
 ditingkatkan dengan
 menambahkan fungsi-fungsi
 yang bisa digunakan pelanggan.
 Sistem
 Penjualan
 Dimodifikasi Sistem penjualan dimodifikasi
 supaya fungsi yang belum ada
 saat ini bisa ditambahkan
 Sistem
 Pembelian
 Dimodifikasi Sistem pembelian dimodifikasi
 supaya fungsi yang belum ada
 saat ini bisa ditambahkan
 Sistem
 Inventory
 Dimodifikasi Sistem inventory dimodifikasi
 supaya fungsi yang belum ada
 saat ini bisa ditambahkan
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 Sistem
 Keuangan
 Dimodifikasi Sistem keuangan dimodifikasi
 supaya fungsi yang belum ada
 saat ini bisa ditambahkan
 Sistem
 Pengiriman
 Ditingkatkan sistem pengiriman ditingkatkan
 dengan menambahkan fungsi-
 fungsi yang bisa digunakan saat
 pengiriman
 Sistem
 Pengadaan
 Ditingkatkan sistem pengadaan ditingkatkan
 dengan menambahkan fungsi
 untuk mengelola pengadaan
 barang dan jasa.
 Arsitektur Teknologi bertujuan mendefinisikan platform teknologi yang
 dibutuhkan untuk menyediakan lingkungan untuk aplikasi yang akan mengelola
 data dan mendukung fungsi bisnis. Tujuan dari tahap arsitektur teknologi ini atas
 dasar kebutuhan arsitektur aplikasi yang sudah dibuat adalah mendeskripsikan
 pengelolaan arsitektur enterprise. Langkah-langkah dalam membuat arsitektur
 teknologi adalah sebagai berikut.
 Pendefinisisan Jenis Aritektur Teknologi utama yang dibutuhkan untuk
 mengimplementasikan lingkungan berbagi data dan aplikasi di Perusahaan.
 Walaupun teknologi merupakan elemen SI enterprise yang paling tidak stabil
 karena perkembangannya yang sangat cepat, arsitektur teknologi harus diusahakan
 stabil sebagai bagian dari rencana strategis sistem informasi.
 Untuk memudahkan identifikasi dan agar proses identifikasi lebih fokus,
 prinsip platform teknologi dibagi dalam 7 bagian yaitu komunikasi, sistem
 operasi, aplikasi, database, teknologi, akses dan maintenance. Cuplikan Prinsip
 platform teknologi berdasarkan teknologi yang sudah ada dan temuan atau
 masukan dari pelaku bisnis bisa dilihat pada tabel 6.
 Tabel 6 Cuplikan Prinsip-Prinsip Platform Teknologi
 Platform Teknologi Definisi
 Komunikasi Komunikasi antar komputer dengan basis standar protocol TCP/IP.
 Protokol adalah sebuah aturan atau standar yang mengatur atau
 mengijinkan terjadinya hubungan, komunikasi, dan perpindahan data
 antara dua atau lebih titik komputer. Protokol dapat diterapkan pada
 perangkat keras, perangkat lunak atau kombinasi dari keduanya.
 Sistem Operasi Sistem operasi memungkinkan perangkat lunak dijalankan pada
 peralatan komputasi. Sistem operasi yang dibutuhkan adalah sistem
 operasi yang bisa memenuhi kebutuhan aplikasi, sesuai dengan
 budget perusahaan, mendukung migrasi data dan integrasi data.
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 Skema Arsitektur Jaringan menggambarkan penggunaan lebih dari satu server
 untuk melakukan fungsi yang berbeda yang dihubungkan dengan router untuk
 menghubungkan dua atau lebih jaringan yang mempunyai protocol yang sama.
 Router terhubung dengan hub yang berfungsi untuk koneksi antar komputer. Data
 dapat diakses melalui PC yang terkoneksi langsung dengan server, ataupun
 dengan wireless access point. PC dapat tergubung ke internet melalui firewall
 yang berfungsi untuk keamanan lalu lintas jaringan. Aplikasi dan data juga dapat
 diakses melalui gadget atapun PC yang terkoneksi dengan internet. Skema
 arsitektur jaringan bisa dilihat pada gambar 8.
 Gambar 8 Skema Arsitektur Jaringan
 Rencana Implementasi dilihat berdasarkan portofolio aplikasi saat ini dan
 arsitektur yang akan dibangun. Migrasi juga bisa dilihat dari prioritas sebuah
 aplikasi, yaitu kinerja dan kepentingannya.
 Analisis Portfolio Aplikasi (McFarlan) menampilkan sebuah analisis dari
 keseluruhan aplikasi perusahaan, baik yang ada saat ini, potensial ataupun yang
 masih direncanakan. Portfolio aplikasi adalah cara untuk membawa bersama
 sistem informasi yang telah ada, yang direncanakan dan potensial kemudian
 menilai kontribusi bisnisnya, umumnya berupa matrik 2x2, yang merupakan
 metode yang sangat popular untuk menjelaskan dampak dari variabel yang tidak
 berkaitan namun saling mempengaruhi. Dalam portfolio aplikasi, sebuah aplikasi
 dapat dikategorikan sebagai strategic, high potential, key operational, dan support
 tergantung dari peranannya dalam mendukung strategi bisnis perusahaan, baik
 saat ini maupun di saat mendatang.
 Web Server
 App Server
 Data Server
 TCP/IP
 Router
 Hub
 Wireless
 Access Point PC
 Printer
 Laptop
 Firewall
 Internet Gadget
 Modem
 PC
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 Strategic High Potential
 ? Sistem Pengelolaan
 Pelanggan
 ** Sistem Pengadaan
 * Sistem Penjualan
 * Sistem Pembelian
 * Sistem Inventory
 ( ) Sistem Keuangan
 ** Sistem Pengiriman
 Key Operational Support
 Gambar 9 Portofolio Aplikasi
 Matriks Importance-Performance bertujuan mengidentifikasi kandidat
 potensial untuk redesign, sangat berguna untuk menguji pentingnya proses untuk
 mencapai tujuan bisnis dan menangani berjalannya bisnis dan alur terhadap
 kinerja organisasi ini. Matriks importance-performance ini membantu
 memperhatikan fokus pada bidang-bidang yang paling membutuhkan perbaikan.
 Matriks importance-performace dapat dilihat pada gambar 10.
 Gambar 10 Matriks Importance-Performance
 Prioritas aplikasi menunjukan urutan pengembangan aplikasi. Berdasarkan
 matriks pada gambar 10 yang menunjukan tingkat prioritas pengembangan
 aplikasi, maka usulan priotitas pengembangan aplikasi bisa dilihat pada tabel 7.
 Low
 High
 High Low
 Imp
 ort
 ance
 Performance
 Laporan Penjualan
 Laporan piutang
 Laporan Pembelian
 Laporan Hutang
 Pembayaran Informasi produk
 baru
 Kritik dan Saran
 Faktur Pajak
 Laporan Pajak
 Laporan Barang
 Keluar
 Laporan Barang
 Masuk
 Data Pelanggan
 Data Supplier
 Penerimaan tunai
 Pengeluaran Tunai
 Penerimaan Bank
 Pengeluaran Bank
 Faktur Penjualan
 Retur Penjualan
 Tanda Terima
 Kartu Stok barang
 Pengiriman
 Validasi
 Transaksi Penjualan
 Transaksi Pembelian
 Pengadaan barang
 dan jasa
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 Tabel 7 Prioritas Pengembangan Aplikasi
 No prioritas Aplikasi
 1 Sistem Pengadaan
 2 Sistem Penjualan
 Sistem Pembelian
 Sistem Keuangan
 Sistem Pengiriman
 3 Sistem Pengelolaan Pelanggan
 Sistem Inventory
 Strategi Implementasi dibuat berdasarkan posisi bisnis yang sudah dibahas
 pada tahap sebelumnya . Perkiraan posisi bisnis saat ini, menjadi dasar
 pengelolaan portofolio yang berisi langkah manajerial untuk membantu strategi
 implementasi dari arsitektur data, arsitektur aplikasi, arsitektur teknologi dan
 bisnis.[2]
 Pendekatan secara menyeluruh untuk mengelola sistem operasional kunci
 yang akan mengurangi biaya sambil mempertahankan nilai bisnis yang diperoleh
 dari penggunaan sistem, maka perusahaan harus mengambil langkah-langkah
 manejerial dalam mengurangi biaya. Dikarenakan penggunaan biaya yang besar
 terdapat pada proses perawatan, penggunaan SDM dan prosedur distribusi,
 Pendekatan secara menyeluruh untuk mengelola sistem operasional kunci akan
 mengurangi biaya sambil mempertahankan nilai bisnis yang diperoleh dari
 penggunaan sistem. Integrasi sistem dan sumber daya dengan aplikasi lain akan
 memberikan keuntungan bagi perusahaan, maka strategi perencanaan
 implementasi yang dilakukan perusahaan dilihat pada tabel 8.
 Tabel 8 Rencana Implementasi
 Tahun
 Rencana Implementasi
 1 2 3 4 5
 * Bekerja sama dengan perusahaan jasa untuk beberapa layanan
 perawatan
 * Mengevaluasi investasi dalam perusahaan
 * Prioritas 1
 * Perubahan struktur organisasi dan pembagian fungsi bisnis
 * Perubahan prosedur distribusi dan pengaturan jadwal pengiriman
 * Pemanfaatan sistem manajemen distribusi dengan maksimal
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 * Prioritas 2
 * Meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan memperluas area
 distribusi
 * Menerapkan pencapaian target distribusi di setiap area
 * Pengendalian penggunaan alat komunikasi di perusahaan
 * Menjaga jumlah stok yang ada digudang
 * Prioritas 3
 5. Simpulan
 Berdasarkan hasil penerapan Enterprise Architecture Planning dalam kasus
 ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Rancangan arsitektur
 enterprise pada PT.Sumber Sehat, Semarang bisa digunakan untuk
 mengembangkan sistem informasinya. Setelah dilakukan tahap-tahap awal dalam
 penerapan metode penerapan Enterprise Architecture Planning yaitu Penentuan
 Ruang Lingkup Enterprise, Pendekatan metodologi, pemodelan bisnis, identifikasi
 struktur organisasi, model bisnis dan Information Resource Catalog, maka dapat
 dilakukan proses pembuatan arsitektur data yang terdiri dari pembuatan Entity
 Relationship Diagram dan matriks proses bisnis terhadap entitas. Setelah itu
 dilakukan pembuatan arsitektur aplikasi meliputi daftar kandidat aplikasi, relasi
 aplikasi terhadap fungsi, analisis dampak, seleksi aplikasi dan proyeksi aplikasi.
 Langkah selanjutnya adalah pembuatan arsitektur teknologi yang terdiri dari
 pendefinisian jenis arsitektr teknologi, distribusi data terhadap aplikasi, skema
 arsitektur jaringan, dan distribusi landasan teknologi. Setelah proses-proses diatas
 dilakukan, maka langkah terakhir dalam penerapan Enterprise Architecture
 Planning adalah Rencana Implementasi yang berisi matrix importance-
 performance dan strategi implementasi. Hal yang seharusnya dilakukan
 perusahaan saat ini adalah mengurangi biaya sambil mempertahankan nilai bisnis
 yang diperoleh dari penggunaan sistem. Sehingga dalam jangka waktu tertentu
 arsitektur enterprise yang telah direncanakan bisa diterapkan di perusahaan.
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